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Abstract: One of the key learning goals for mathematics in schools is
the development of mathematical reasoning skills. The goal of this
study is to review research on several initiatives to enhance
mathematical reasoning skills conducted between 2019 and 2024. The
Systematic Literature Review (SLR) technique is employed in this
study, which chooses all articles—both domestic and foreign—that are
indexed by at least Sinta 4 and Scopus in Google Scholar, Semantic,
or via the journal URL. Several markers of mathematical reasoning
ability were discovered based on the observations, and teachers can
choose to employ methodologies, learning models, and instructional
resources to help students become more proficient in mathematical
reasoning. Approaches in the process that can be used include
contextual approaches, metaphorical approaches, and RME. Learning
models that can be chosen include Problem-based learning, reflective,
ECIRR, and Novick's. Then, teachers can also choose to develop
learning media such as videos or e-modules and PROLIBRA which
uses the geogebra application.

ABSTRAK: Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu
tujuan pembelajaran matematika yang penting untuk dimiliki oleh siswa
di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau studi-studi tentang
berbagai upaya dalam meningkatkan kemampuan penalaran
matematis yang dilakukan dalam kurun waktu 2019-2024. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah adalah Systematic Literature
Review (SLR) yang menyeleksi seluruh artikel baik artikel naisonal
maupun internasional yang terindeks sinta minimal bereputasi sinta 4
dan Scopus dalam Google Scholar, Semantic, maupun dari URL jurnal
tersebut. Berdasarkan hasil tinjauan ditemukan beberapa indikator
kemampuan penalaran matematis dan apa saya upaya yang dapat
dipilih untuk membantu meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa adalah guru dapat memilih menggunakan
pendekatan, model pembelajaran, maupun mengembangkan bahan
ajar. Pendekatan dalam proses yang bisa digunakan seperti
pendekatan kontekstual, pendekatan metafors, RME. Model-model
pembelajaran yang bisa dipilih seperti Problem based learning,
reflektif, ECIRR, dan Novick’s. Kemudian, guru juga dapat memilih
mengembangkan media pembelajaran seperti video maupun e-modul
dan PROLIBRA yang menggunakan aplikasi geogebra.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan pembelajaran matematika mencakup lima kemampuan dasar
matematis yang yang harus dikuasai yaitu pemecahan masalah (problem solving),
penalaran (reasoning), komunikasi (communication), koneksi (connection), dan
representasi (representation) (NCTM, 2000). Maka dari itu kemampuan penalaran
matematis merupakan salah satu dari lima kemampuan matematis yang perlu
ditingkatkan dalam setiap pembelajaran matematika. Banyak hal yang berkaitan
dengan kemampuan penalaran nantinya akan banyak diaplikasikan dalam
menyelesaikan permasalahan sehari-hari (Anita et al., 2022).

Salah satu aspek kognitif yang sangat penting dimiliki oleh peserta didik adalah
kemampuan penalaran matematis (Lesiana & Hitrimartin, 2020). Kemampuan
penalaran merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah yang
meliputi pola pikir untuk menyimpulkan, memecahkan masalah, dan berkomunikasi
dengan lisan, tulisan, gambar, dan grafik (Maidiyah et al., 2021). Kemampuan penalaran
matematis juga mencakup kemampuan untuk berpikir logis, membuat generalisasi,
serta menarik kesimpulan dari informasi yang diberikan (Jehabun et al., 2020; Nasution
et al., 2022). Fondasi untuk mendapatkan pengetahuan matematika salah satunya
adalah kemampuan penalaran (Putri et al.,, 2019). Matematika dan proses bernalar
adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan, karena untuk menyelesaikan setiap
permasalahan matematika diperlukan proses bernalar dan kemampuan bernalar dapat
dilatih dengan cara belajar matematika (Lestari et al., 2022; Yunus et al.,, 2019).
Mubianti et al., (2023) mengungkapkan bahwa kemampuan penalaran matematis akan
membuat siswa berpikir logis mengenai hubungan antara konsep matematika dan akan
menerapkannya dalam kehidupan nyata. Salaswati & Adirakasiwi (2022) menjelaskan
bahwa kemampuan penalaran matematis memiliki peranan yang besar dalam
membantu siswa menyelesaikan masalah matematika dan oleh karena itu proses
pembelajaran harus dirancang untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis.
Oleh karena itu kamampuan penalaran matematis penting untuk dikuasai oleh siswa.

Berdasarkan hasil studi Program for International Student Assessment (PISA)
tahun 2022, Indonesia di peringkat 68 dari 81 negara matematika (379), sains (398),
dan membaca (371). Dalam Assessment and Analytical Framework PISA tahun 2022
disebutkan bahwa PISA menilai kinerja siswa dalam matematika melalui pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dengan proses penalaran matematis dan pemecahan masalah
(OECD, 2023). Hasil survei PISA yang rendah tentang matematika menunjukkan bahwa
tujuan matematika belum sepenuhnya tercapai. Kemampuan penalaran matematis
yang rendah salah satunya disebabkan oleh kurangnya partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran dan pembelajaran yang kurang melibatkan masalah (Putri et al., 2019).
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Penelitian tentang rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa (Rohaeti et al.,
2020) menunjukkan bahwa guru masih jarang melatih siswa untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, khususnya penalaran matematika.

Secara keseluruhan, kemampuan penalaran matematis merupakan aspek yang
sangat penting untuk dimiliki oleh peserta didik untuk mendukung siswa dalam
pembelajaran matematika. Dengan mengembangkan kemampuan penalaran
matematis, siswa tidak hanya lebih siap untuk menghadapi masalah matematika tetapi
juga akan memiliki keahlian yang sangat dibutuhkan dalam kehidupannya sehari-hari.
Tujuan dari Systematic Literature Review (SLR) ini adalah untuk mengemukakan cara
apa saja yang dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Setelah
uraian pentingnya kemampuan penalaran matematis siswa maka penelitian ini
diharapkan mampu menyajikan literature review yang dapat digunakan oleh berbagai
praktisi pendidikan dan pengajar untuk dapat meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa dalam pembelajaran matematka. Oleh karena itu, langkah pertama
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah membuat pertanyaan penelitian. Berikut
pertanyaan dalam penelitian ini:

RQ1 : Apa saja indikator kemampuan penalaran matematis?
RQ2 : Apa saja upaya dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa

dari tahun 2019-2024?

METODE

Metodelogi dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR). SLR
merupakan metode penelitian yang sistematis dan menyeluruh yang digunakan untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menggabungkan temuan penelitian sebelumnya
yang terkait dengan pertanyaan penelitian penelitian (Kitchenham, 2007). (Kitchenham,
2007) juga menjelaskan bahwa ada 3 tahapan dalam penelitian SLR yakni
perencanaan, pelaksanaan, pelaporan.

Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini akan ditentukan pertanyaan dalam penelitian yang
kemudian akan menjadi pedoman pemilihan artikel yang sesuai kriteria. Data sekunder
yang digunakan dalam survei adalah hasil penelitian tentang upaya meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa. Data yang dikumpulkan terdiri dari artikel
penelitian yang diterbitkan dalam jurnal baik nasional maupun internasional yang
terindeks dengan Google Scholar, Semantic Scholar, dan URL langsung jurnal nasional.
Tahapan penelitian meliputi, pengumpulan data jurnal-jurnal yang sesuai, analisis jurnal
yang ditemukan, dan pengambilan kesimpulan. Kemudian seluruh artikel yang
ditemukan diekstraksi sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Hanya artikel-artikel yang
sesuai dengan kriteria inklusi saja yang dipilih dan dilanjutkan kedalam proses analisis.
Selanjutnya, artikel akan dipilih berdasarkan kriteria sebagai berikut:

1. Data dalam artikel berhubungan dengan upaya untuk meningkatkan kemampuan
penalaran matematika siswa.

2. Data dalam artikel memiliki rentang waktu 5 tahun terakhir yaitu 2019 — 2024.

3. Artikel dipublish minimal dalam jurnal sinta 4

Tahap Perencanaan
Dalam proses pelaksanaan tahap kedua ini seleksi kriteria yang telah dijabarkan
pada tahap perencanaan menghasilkan 17 artikel yang sesuai kriteria tersebut.
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Terdapat 4 artikel dari jurnal internasional dan 13 artikel dari jurnal nasional. Artikel
tersebut kemudian diolah untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Tabel 1. Artikel internasional dan Nasional

Sumber Artikel Jumlah Indeks

Journal on Mathematics Education 1 Q2
European Journal of Educational Research 1 Q2
Infinity Journal 1 Q2
International Journal of Evaluation and Research in 1 Q3
Education

AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 2 S2
Jurnal Didaktik Matematika 1 S2
Kreano Jurnal 1 S2
MATHEMA JOURNAL. 1 S3
Edumatica: Jurnal Pendidikan Matematika 1 S3
Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif 1 S3
Desimal : Jurnal Matematika 1 S3
Jambura: Journal of Mathematics 1 S3
De Fermat : Jurnal Pendidikan Matematika 1 S4
Jurnal Lebesgue: Jurnal Iimiah Pendidikan Matematika 1 S4
MathEdu : Mathematic Education Journal 1 S4
Jurnal Sains Dan Edukasi Sains 1 S4

Tahap Pelaporan

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam kegiatan penelitan SLR. Pada
tahapan ini terdapat proses pelaporan hasil dari setiap artikel yang ditemukan.
Kemudian, dalam tahap ini hasil penulisan ditulis sesuai format yang dtetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indikator Kemampuan Penalaran Matematis
Dari artikel yang sudah diseleksi sesuai kriteria seleksi yang terdapat dalam
tahap perencanaan ditemukan 7 artikel yang menyebutkan indikator kemampuan
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penalaran matematis siswa. Seseorang dikatakan memiliki kemampuan penalaran
matematis yang baik apabila memebuhi indikator kemampuan tersebut. Kemampuan
penalaran matematis siswa dapat diukur dengan beberapa indikator yakni mengusulkan
asumsi atau dugaan, membangun kesimpulan logis, mengumpulkan bukti dan alasan,
serta menggeneralisasi (Hidayat et al., 2022; Lestari et al., 2022; Novianty et al., 2023).
Tanda-tanda kemampuan penalaran matematis siswa dapat diidentifikasi melalui
beberapa indikator, antara lain: kemampuan untuk mengungkapkan pernyataan
matematika baik secara lisan maupun tertulis, serta melalui gambar atau diagram;
kemampuan untuk mengajukan hipotesis; kemampuan dalam melakukan manipulasi
matematis; kemampuan untuk menyusun bukti dan memberikan argumen yang
mendukung kebenaran solusi; serta kemampuan untuk menarik kesimpulan dari
informasi yang ada (Fatin et al., 2023; Sari et al., 2021; Yunus et al., 2019). Palinussa
et al. (2021) menyebutkan bahwa indikator yang digunakan untuk mengukur
kemampuan penalaran matematis mencakup berbagai aspek penting, di antaranya
adalah kemampuan untuk secara efektif mengidentifikasi data yang relevan dan
membedakannya dari data yang tidak relevan. Selain itu, indikator ini juga mencakup
kemampuan untuk menghubungkan dan memahami interkoneksi antara dua konsep
atau lebih yang mungkin tampak terpisah, serta kemampuan untuk melakukan analisis
mendalam terhadap suatu masalah dan kemudian menemukan solusi yang tepat untuk
menyelesaikannya.

Upaya Dalam Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa dari Tahun
2019-20247?
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Gambar 1. Diagram artikel upaya meninglkatkan kemampuan penalaran matematis

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan penalaran
matematis. Dari 17 artikel ditemukan berbagai upaya meningkatkan kemampuan
penalaran matematis siswa. Penelitian yang menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa dapat dicapai melalui berbagai pendekatan
pembelajaran yang inovatif. Hasil penelitian Yunus et al., (2019) mengungkapkan
bahwa pendekatan kontekstual akan meningkatkan kemampuan penalaran matematis
siswa. Pendidikan matematika realistik (RME) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan penalaran siswa di setiap jenjang sekolah untuk konteks
pedesaan (Palinussa et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Eliza et al. (2023)
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dalam menyebutkan bahwa penerapan pendekatan berpikir metaforis dapat
meningkkatkan kemampuan penalaran matematis dibandingkan siswa yang
menggunakan pembelajaran biasa.

Untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa, penting untuk
memilih model pembelajaran yang tepat dan efektif. Salah satu pendekatan yang dapat
dipertimbangkan adalah penggunaan model pembelajaran berbasis masalah (Problem
Based Learning), yang telah terbukti mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa. Melalui model ini, siswa tidak
hanya diajak untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, tetapi juga didorong untuk
berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi masalah nyata, sehingga mereka dapat
mengembangkan keterampilan penalaran yang lebih baik dalam konteks matematika
(Abidin et al., 2020; Afifah et al., 2020; Hidayat et al., 2022; Kotto et al., 2022; Maidiyah
et al., 2021; Novianty et al., 2023; Sugandi et al., 2020). Selain itu model pembelajaran
yang bisa digunakan untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematika adalah
model pembelajaran reflektif (Rahman & limadi, 2020). Menurut Yasin et al. (2020)
siswa yang menerapkan model pembelajaran Novick menghasilkan kemampuan
penalaran matematika yang lebih baik daripada siswa yang menerapkan model
pembelajaran konvensional. Model pembelajaran Novick’s memiliki langkah-langkah
konseptual dimana siswa dapat mengembangkan sendiri pengetahuannya sehingga
dalam penyimpanan memori pengetahuan dapat bertahan lebih lama. Selanjutnya,
berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh dari dipilihnya model pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve,
Reinforce) terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Siswa yang terlibat dalam
proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran ECIRR menunjukkan
tingkat kemampuan penalaran matematis yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
yang mengikuti metode pembelajaran konvensional (Pahrudin et al., 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan model ECIRR tidak hanya memberikan pendekatan
yang lebih inovatif dalam pengajaran, tetapi juga berkontribusi secara signifikan
terhadap pengembangan kemampuan penalaran matematis siswa. Dengan demikian,
penerapan model ini dapat dianggap sebagai strategi yang efektif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika dan memperkuat keterampilan berpikir kritis siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Rohaeti et al. (2020) yang mengembangkan
model pembelajaran interaktif menggunakan aplikasi visual basic dengan konten
etnomatematika menghasilkan kesimpulan pencapaian kemampuan penalaran
matematika siswa setelah diberikan pembelajaran dengan model interaktif berbantuan
VBA for Microsoft Excel bermuatan ethomatematika lebih baik daripada pembelajaran
biasa. Kemudian penelitian dari Lestari et al., (2022) menyimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran matematika melalui penggunaan video pembelajaran memberikan
pengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis siswa di
Kelas VIII SMPN 2 Baubau. Temuan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran
yang memanfaatkan media video tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep
matematika, tetapi juga berkontribusi secara substansial dalam mengembangkan
keterampilan penalaran matematis siswa, sehingga menjadikannya sebagai strategi
yang efektif dalam proses pembelajaran di tingkat sekolah menengah pertama. Fedistia
& Musdi (2020) juga mencoba meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa
dengan menggunakan perangkan pembelajaran berbasis flipped clasroom dan hasilnya
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis flipped classroom efektif
untukmeningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik. Sari et al. (2021)
pun mengungkapkan dalam hasil penelitiannya bahwa media pembelajaran PROLIBRA
terbukti dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Media
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pembelajaran PROLIBRA ini sendiri adalah media pembelajaran media pembelajaran
pada materi program linier dengan pemanfaatan aplikasi Geogebra. Selain itu,
penggunaan e-modul berbasis android dalam proses pembelajaran matematika juga
terbukti efektif meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa (Fatin et al.,
2023).

Jadi, untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa, para
pendidik memiliki berbagai pilihan yang dapat diambil, termasuk pemilihan pendekatan,
model pembelajaran, serta pengembangan bahan ajar yang sesuai. Dalam hal
pendekatan, guru dapat mempertimbangkan penggunaan pendekatan kontekstual,
yang mengaitkan materi dengan situasi nyata, atau pendekatan metaforis, yang
membantu siswa memahami konsep matematika melalui analogi yang relevan. Selain
itu, terdapat berbagai model pembelajaran yang dapat dipilih, seperti Problem Based
Learning yang menekankan pada pemecahan masalah, model reflektif yang mendorong
siswa untuk merenungkan proses belajar mereka, serta model Novick’s yang berfokus
pada pengembangan keterampilan berpikir kritis. Selanjutnya, untuk mendukung proses
pembelajaran, guru juga dapat mengembangkan media pembelajaran yang inovatif,
seperti video pembelajaran yang menarik dan e-modul yang interaktif, sehingga dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam
terhadap materi matematika yang diajarkan. Dengan kombinasi pendekatan, model,
dan media yang tepat, diharapkan kemampuan penalaran matematis siswa dapat
berkembang secara optimal.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, diperoleh indikator kemampuan
penalaran matematis siswa meliputi kemampuan untuk mengungkapkan pernyataan
matematika baik secara lisan maupun tertulis, serta melalui gambar atau diagram;
kemampuan untuk mengajukan hipotesis; kemampuan dalam melakukan manipulasi
matematis; kemampuan untuk menyusun bukti dan memberikan argumen yang
mendukung kebenaran solusi; serta kemampuan untuk menarik kesimpulan dari
informasi yang ada. Selain itu, upaya meningkatkan kemampuan penalaran matematis
siswa bisa menggunakan pendekatan, model pembelajaran maupun pengembangan
bahan ajar. Pendekatan yang bisa digunakan seperti pendekatan kontekstual,
pendekatan metaforis, dan pendekatan RME. Model-model pembelajaran yang bisa
dipilih seperti Problem based learning, reflektif, ECIRR, dan Novick’s. Kemudian, guru
juga dapat memilih mengembangkan media pembelajaran seperti video maupun e-
modul dan PROLIBRA yang menggunakan aplikasi geogebra.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah memfokuskan upaya meningkatkan
kemampuan penalaran matematis dalam satu pendekatan, model, atau pengembangan
media pembelajaran saja agar hasil yang didapatkan lebih spesifik.
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